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ABSTRAK

Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 berdampak bagi seluruh sektor
pendidikan, tidak terkecuali pada sekolah Muhammadiyah dan pada pembelajaran
Al-Islam. Dalam menghadapi kebijakan pemerintah untuk melaksanakan proses
pembelajaran secara daring, sekolah Muhammadiyah membuat inovasi dengan
menciptakan Rumah belajar Muhammadiyah sebagai wadah dan solusi belajar
online bagi guru dan siswa.

Pembelajaran Al-Islam secara online berbeda dengan pembelajaran Al-
Islam secara tatap muka, sehingga guru membutuhkan strategi atau rencana
pembelajaran yang berbeda dalam mengemas pembelajaran online. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran Al-Islam
pada masa pandemi Covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung.
Guna melihat bagaimana strategi guru PAI dalam mengemas pembelajaran Al-
Islam di sekolah dasar swasta. Penilitian ini berfokus pada tiga masalah, yaitu: 1)
strategi pengorganisasian pembelajaran, 2) strategi penyampaian isi pembelajaran,
3) strategi pengelolaan pembelajaran Al-Islam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya menggunakan
kualitatif deskriptif, untuk pengumpulan data nya menggunakan .observasi,
dokumentasi dan wawancara, sedangkan dalam menganalisis data nya
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, kemudian
terakhiruntuk menguji keabsahan data menggunakan uji Triangulasi data.

Adapun..._hasil - penelitiannya yaitu 1) Strategi  pengorganisasian
pembelajaran Al-Islam yaitu melalui pedoman ISMUBA yang diimplementasikan
ke dalam RPP dengan pembelajaran melalui RubelMu. 2) Strategi penyampaian
isi pembelajaran Al-Islam yaitu melalui pemanfaatan media daring RubelMu yang
didesain sedemikian rupa oleh Muhammadiyah ketika pembelajaran daring karena
covid-19 yang terbukti terstruktur, efektif dan efisien. 3) Strategi pengelolaan
pembelajaran Al-Islam yaitu melalui penjadualan pembuatan video yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang disampaikan melalui media
RubelMu, pemberian catatan belajar melalui konsep nilai harian siswa dan nilai
ujian, pengelolaan motivasional melalui penyampaian urgensi memahami materi
yang disampaikan dengan media RubelMu, dan kontrol belajar siswa melalui
pemberian tugas untuk dikerjakan di rumah.

Kunci: Strategi Pembelajaran, Covid-19, RubelMu



ABSTRACT

Learning during the COVID-19 pandemic has an impact on all sectors of
education, including Muhammadiyah schools and Islamic learning. In facing the
government policy to carry out the learning process online, Muhammadiyah
schools make innovations by creating Muhammadiyah Learning Houses as a
forum and online learning solutions for teachers and students

Al-Islamic learning online differs from face-to-face learning Al-Islam
learning, so teachers need different strategies or learning plans in packing online
learning. Therefore, this study aims to analyze the learning strategy of Al-Islam
during the Covid-19 pandemic at SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung City.
To see how PAIl's teacher's strategy is to pack Al-Islamic learning in private
schools. This study focuses on three problems, namely: 1) learning organizing
strategies, 2) the contents of the learning content strategy, 3) Al-Islamic learning
management strategy

The research method used in this study is to use qualitative research
methods and the type of research uses descriptive qualitative, for data collection
using observation, documentation and interviews, while in analyzing the data
using data reduction, data presentation, and drawing conclusions, then finally to
test data validity using data triangulation test.

The results of the study are 1) Al-Islam learning organization strategy,
namely through ISMUBA guidelines which are implemented into lesson plans
with learning through RubelMu 2) Al-Islam learning content delivery strategy,
namely through the use of RubelMu online media which is designed in a way like
that done by Muhammadiyah when learning online due to COVID-19 which is
proven to be structured, effective and efficient. 3) Al Islam learning management
strategy, namely through scheduling of making videos that are tailored to the
learning material delivered through RubelMu media, providing learning notes
through the concept of daily grades and student test scores, managing motivation
through conveying the urgency of understanding the material delivered with
RubelMu media, and controlling student learning through giving assignments to
do at home.

Key: Learning Strategy, Covid-19, RubelMu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak diumumkan oleh Presiden Joko Widodo mengenai kasus pertama
virus corona atau yang dikenal dengan istilah COVID-19 pada awal Maret
2020 lalu, Indonesia kemudian dihadapkan pada masa pandemi. Sehingga
mengharuskan adanya pelaksanaan PSBB dalam berbagai sektor kehidupan
salah satunya sektor pendidikan yang merujuk pada Permenkes Rl No. 9
Tahun 2020 yaitu adanya peliburan kegiatan belajar di sekolah dengan
mengganti proses belajar mengajar yang awalnya di sekolah kemudian
dilaksanakan di rumah menggunakan media pembelajaran yang paling
efektif.'

Pelaksanaan kebijakan ini dikenal masyarakat dengan istilah Study From
Home (SFH) atau daring (dalam jaringan/tatap muka di ruang virtual) yaitu
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan sistem jarak jauh. Adanya
kebijakan tersebut memberikan tantangan baru bagi seluruh lembaga
pendidikan sehingga menuntut adanya kerjasama yang baik antar seluruh

stakeholders yang terdiri dari pemerintah, orangtua, guru dan sekolah.?

! Azizah Nurul Fadlilah et al., “Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Strategi
Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 melalui Publikasi”,
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5 No. 1 (2021), h. 373-84,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.548.

2 Rizqon H Syah, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah,
Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran,”SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-l 7, no. 5
(2020), https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i5.15314.



Pada awal dikeluarkannya kebijakan SFH ini belum ada panduan yang
jelas dan rinci tentang bagaimana setiap lembaga pendidikan menjalankan
kegiatan pembelajaran dengan sistem SFH. Dalam kebijakan PSBB pun
hanya disebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah diganti dengan
kegiatan belajar mengajar di rumah dengan media yang paling efektif. Tidak
sedikit guru yang kebingungan menentukan bagaimana cara belajar yang
tepat dengan sistem tersebut, agar meski dilakukan di rumah, proses
pembelajaran tetap berjalan dengan baik.?

Merujuk pada keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 yakni
pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan ~media daring (online). Kondisi pandemi corona ini
mengakibatkansperubahan yang luar biasa;seolah seluruh jenjang pendidikan
dipaksa bertransformasi dan beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan
pembelajaran dari rumah melalui media daring (online).

Menyikapi kebijakan pemerintah tersebut, Muhammadiyah sebagai salah
satu sekolah swasta berusaha beradaptasi dengan sistem pembelajaran secara
online. Hal ini menjadi landasan bagi Muhammadiyah untuk tetap dapat
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran sehingga

kebutuhan anak dalam pendidikan tetap dapat terpenuhi walau hanya lewat

* Azizah Nurul Fadlilah et al., Loc.Cit.

* Ahmad Jaelani et al., “Penggunaan Media Online Dalam Proses Kegiatan Belajar
Mengajar Pai Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Pustaka Dan Observasi Online),” Ika Pgsd Unars
8, no. 1 (2020): 1224, https://unars.ac.id/ojs/index.php/pgsdunars/index.



virtual atau online. Rumah belajar Muhammadiyah atau yang dikenal dengan
istilah RubelMu merupakan wadah pembelajaran online yang dibuat khusus
oleh Muhammadiyah dalam merespon pandemi corona pada sektor
pendidikan serta untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan sekolah lain, sekolah Muhammadiyah
selangkah lebih maju berkat adanya media RubelMu. Hal ini disebabkan
guru-guru di sekolah lain masih berada pada tahap bingung harus
menggunakan media apa yang tepat guna melangsungkan proses
pembelajaran. Sebagian besar menggunakan grup di media sosial seperti
WhatsApp (WA) untuk memberikan tugas yaitu berupa foto atau perintah
mengerjakan tugas . tanpa adanya penjelasan terhadap  materi
pembelajarannya. Kemudian pengumpulan tugas dilakukan dengan memfoto
tugas sebagai buktirtelah dikerjakan.

Media online lainnya seperti zoom, google meet, dan youtube jarang
sekali digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran, hal ini disebabkan
media-media online tersebut membutuhkan jaringan yang kuat dan kuota
yang banyak untuk dapat diakses. Sedangkan wali murid dan siswa tidak
semuanya ada pada posisi dapat mengakses media tersebut dengan mudah,
hal ini disebabkan terdapat kendala pada jaringan dan kuota yang tidak

memadai.®

Z Mardiana, Wawancara, (SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, 02 September 2020)
Ibid.



Disisi lain, media RubelMu adalah wadah yang disediakan untuk
menunjang kebutuhan proses belajar mengajar selama daring, akan tetapi isi
atau konten pelajaran di dalamnya tergantung pada kreativitas setiap individu
masing-masing guru. Sehingga sekolah mengeluarkan kebijakan dalam
rangka menyamaratakan kreativitas dan kemampuan individu guru, seluruh
guru dan karyawan tetap masuk sekolah demi membuat isi dan konten
pembelajaran.’

Pembelajaran menggunakan media RubelMu dinilai sangat efektif dan
sistematis. Hal ini dilihat dari proses pembelajaran yang terstruktur secara
rapih, mulai dari jadwal pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, absensi
kehadiran, serta evaluasi atau penilaian pembelajaran.® Media RubelMu
memfasilitasi kegiatan = belajar-mengajar secara  mudah  dan murah
dibandingkan dengan media online lainnya. Dalam media RubelMu, guru
dapat memberikan materi pembelajaran.berupa,gambar, voice note, video,
link youtube dan link-link aplikasi lainnya dengan mudah dan dapat langsung
diakses dari akun media RubelMu tersebut. Keberhasilan proses pembelajaran
yang diterapkan tidak terlepas dari usaha dan upaya guru dalam mengemas isi
atau konten pembelajarannya.

Peran sekolah (kepala sekolah) sangat berpengaruh dalam membimbing
para guru untuk meningkatkan kreativitas kinerjanya. Sehingga dibutuhkan
strategi pembelajaran yang tepat dalam wusaha merealisasikan proses

pembelajaran yang baik. Strategi pembelajaran yang mencakup perencanaan

7 .
Ibid.
® Observasi ke SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, tanggal 02 September 2020



pembelajaran secara matang, yang dilakukan sebelum proses pembelajaran
tersebut berlangsung, sehingga hasil atau penerapan pada saat proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan fenomena tersebut dan mengingat pentingnya lembaga
pendidikan dalam menyikapi pendidikan di tengah pandemi ini membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah Muhammadiyah guna
mengetahui strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Muhammadiyah
dalam rangka menjaga kualitas proses belajar mengajar pendidik dan peserta
didik di tengah keadaan covid-19 ini. Sehingga peneliti mengambil judul
“Strategi Pembelajaran Al-Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD
Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung”.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian dan fenomena di atas;maka penelitian ini
memfokuskan «padastrategi  pembelajaran=Al=lslam pada masa pandemi
covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung. Dengan demikian
fokus dirumuskan dalam subfokus sebagai berikut:

1. Strategi pengorganisasian pembelajaran Al-Islam pada masa pandemi
covid-19.
2. Strategi penyampaian pembelajaran Al-Islam pada masa pandemi covid-

19.

3. Strategi pengelolaan pembelajaran Al-Islam pada masa pandemi covid-

19.

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian



Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan

masalah dapat ditetapkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran Al-Islam pada masa
pandemi covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung?
Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Al-Islam pada masa
pandemi covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung?
Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Al-Islam pada masa

pandemi covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan dalam penelitian ini mengacu pada

permasalahan dan fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan:

1

Mendeskripsikan ‘dan, = menganalisis  strategi “pengorganisasian
pembelajaran._ Al-Islam pada masa pandemi_.covid-19 di SD
Muhammadiyah-1.Kota Bandar Lampung:

Mendeskripsikan dan menganalisis strategi penyampaian pembelajaran
Al-lIslam pada masa pandemi covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota
Bandar Lampung.

Mendeskripsikan dan menganalisis strategi pengelolaan pembelajaran
Al-Islam pada masa pandemi covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Kota

Bandar Lampung

Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, terutama yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Secara spesifik

manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperluas
cakrawala berpikir serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan kepada
insan akademik, khususnya yang menyangkut strategi pembelajaran pada
masa pandemi covid-19 dan juga dapat dijadikan sebagai acuan, bahan
reflektif dan konstruktif dalam pengembangan keilmuan Pendidikan
Agama Islam.

2. Manfaat Praktis.

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan informasi elementer dan masukan
bagi pemegang. kebijakan di .tingkat, pemerintah dan sekolah
mencakup guru dan Kepala Sekolah dalam mengeluarkan kebijakan
yang khususnya berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI pada
masa pandemi covid-19.

b. Masukan dan sekaligus ajakan kepada para guru Pendidikan Agama
Islam di sekolah atau madrasah dalam melaksanakan pembelajaran

PAI yang kreatif dan inovatif dengan media online.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik

1.

Strategi Pembelajaran

a. Definisi Strategi Pembelajaran

Dalam dunia Pendidikan, strategi diartikan sebagai plan,
method, or series of activities designed to achieves a particular
educational goal. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan Pendidikan.? Strategi berbeda
dengan metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk
mencapai sesuatu,’.sedangkan metode adalah ‘cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi:*°

Strategi. pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Paling tidak ada tiga jenis
strategi yang berkaitan dengan pembelajaran yakni; (1) strategi
pengorganisasian  pembelajaran, (2) strategi  penyampaaian
pembelajaran, (3) strategi pengelolaan pembelajaran. Strategi
penyampaian menekankan pada media apa yang dipakai untuk
menyampaikan pembelajaran, kegiatan apa yang dilakukan siswa,

dan bagaimana struktur pembelajaran. Strategi pengelolaan

® Martinis dan Maisah Yamin, Manajemen Pembelajaran Kelas : Strategi Meningkatkan

Mutu Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2009).

2009).

9 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,



menekankan pada penjadualan penggunaan setiap komponen strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian termasuk pula membuat
catatan kemajuan belajar siswa.'*

Strategi pembelajaran juga merupakan komponen-komponen
dari suatu set materi termasuk aktivitas sebelum pembelajaran, dan
partisipasi siswa yang merupakan prosedur pembelajaran yang
digunakan kegiatan selanjutnya.'? Strategi pembelajaran juga bisa
berupa perpaduan dari urutan kegiatan, cara mengorganisasikan
materi pelajaran siswa, peralatan dan bahan, dan waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan.™

Ada dua hal.yang patut kita cermati dari beberapa pengertian
di atas. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian-kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran. Kedua,
strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.
Dengan demikian langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan
berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam

upaya pencapaian tujuan.

1 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006).

2 Dick and Carey, Systemic Design Instruction, (Glenview: lllois Harper Collins
Pubhlisher, 2005).

'3 Suparman Atwi, Desain Instruksional, (Jakarta: PAU Universitas Terbuka, 1997).



Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran yang menggunakan urutan kegiatan
pembelajaran secara sistematis, memiliki potensi untuk memudahkan
kegiatan belajar siswa. Sehingga strategi pembelajaran meliputi
kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai
dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai ke tahap evaluasi,
serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.*

Strategi pembelajaran dalam penelitian ini membahas tentang
strategi  pengorganisasian  isi - pembelajaran Al-Islam, strategi
penyampaian pembelajaran Al-Islam, dan strategi pengelolaan
pembelajaran  Al-Islam. ~Strategi pengorganisasian isi adalah
Tindakan pembelajaran yang direncanakan, disusun dan dilaksanakan
oleh guru yang. mengacu pada pembuatan urutan, pembuatan sintesis
dan pembuatan rangkuman. Strategi penyampaian adalah Tindakan
pembelajaran yang direncanakan, disusun dan dilaksanakan oleh guru
dalam memilih, menetapkan, dan menerapkan media pembelajaran
interaksi siswa dengan media dan bentuk pembelajaran dalam
menyampaikan pembelajaran Al-Islam. Strategi pengelolaan adalah
tindakan pembelajaran yang direncanakan, disusun dan dilaksanakan
oleh guru dalam menata interaksi antara siswa dengan variabel

metode lainnya.

4 |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008).
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Strategi pembelajaran yang di maksud disini adalah metode
atau cara yang disampaikan oleh guru kepada siswa dalam berbagai
cara. Dan strategi pembelajaran yang di maksud dalam penelitian ini
adalah strategi pembelajaran yang dilaksanakan dalam pelajaran Al-
Islam di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung.

b. Kilasifikasi Strategi dalam Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda
untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi
yang berbeda. Instructional design theories and models menurut
Charles M. Reigeluth (1983)*® yang kemudian di terjemahkan oleh |
Nyoman Sudana Degeng (1989)'° menyebutkan variabel strategi
pembelajaran memiliki .tiga komponen = yakni; (1) strategi
pengorganisasian (organizational strategy), (2) strategi penyampaian
(delivery'strategy), (3) strategi pengelolaan (management strategy)."’

Menurut Muhaimin, strategi pembelajaran Al-Islam adalah
suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen-komponen umu
dari suatu set bahan pembelajaran Al-Islam dan prosedur-prosedur
yang akan digunakan bersama-sama dengan bahan-bahan tersebut
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara

efektif dan efisien. Komponen-komponen umum dari suatu set bahan

> M.D Reigeluth, C.M dan Merril, Classes of Instructional Variable, Educational
Technology, (New York: Lawrence Erlbaum Associates, 1979).

'®'N.S Degeng, llmu Pembelajaran: Taksonomi Variabel, (Jakarta: Dirjen Dikti, 1989).

7 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, Cet-11 (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).
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pembelajaran Al-Islam meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

penyajian dan penutup.*®

1. Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran

Strategi pengorganisasian isi pembelajaran merupakan
struktur strategi yang mengacu pada cara untuk membuat urutan
(sequencing), dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep,
prosedur dan prinsip yang berkaitan. Sequencing mengacu pada
pembuatan urutan penyajian isi bidang studi, dan synthesizing
mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada siswa hubungan
atau keterkaitan antara isi bidang studi itu.™
Fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang dimaksud ialah

yang terdapat pada materi pelajaran. Keempat komponen tersebut
saling berkaitan satu sama lain, sehingga harus termuat di dalam
pembelajaran. Materi fakta ialah segala bentuk atau hal yang
berwujud kenyataan dan kebenaran, meliputi nama-nama objek,
peristiwa sejarah, lambang, nama tempat dan sebagainya. Materi
konsep ialah segala yang berwujud pengertian-pengertian baru
yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi,
pengertian, ciri khusus, hakekat, inti/isi dan sebagainya. Materi
prinsip berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi
terpenting, meliputi dalil, rumus, paradigma, serta hubungan antar

konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. Materi

' Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar: Penerapannya Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996).
¥ Made Wena, Loc.Cit.
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prosedur meliputi langkah-langkah secara sistematis atau
berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu
sistem. Sedangkan yang dimaksud dengan isi bidang studi ialah
meliputi ranah kognitif, sikap dan psikomototrik.
Pengorganisasian pembelajaran secara khusus merupakan
fase yang amat penting dalam rancangan pengajaran. Mensintesis
atau synthesizing akan membuat topik-topik dalam suatu
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik, yaitu
dengan menunjukkan bagaimana topik-topik itu terkait dengan
keseluruhan isi di bidang studi. Penataan urutan atau sequencing
sangat penting karena amat diperlukan dalam pemuatan sintesis.?’
Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran = di kelas
dilakukan, seorang guru terlebih dahulu™ harus menata,
mengorganisasikan isi pelajaran yang akan diajarkan. Hal ini
perlu dilakukan agar isi pembelajaran yang diajarkan mudah
dipahami siswa. Strategi mengorganisasi isi pelajaran disebut
sebagai struktural strategi, yang mengacu pada cara untuk
membuat urutan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur dan
prinsip yang berkaitan. Strategi pengorganisasian, lebih lanjut
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi mikro dan strategi

makro.?

20 N..S Degeng, Loc.Cit.
21 M.D Reigeluth, C.M dan Merril, Loc.Cit.
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Strategi mikro adalah strategi untuk menata urutan sajian
suatu konsep, prinsip atau prosedur. Strategi mikro mengacu
kepada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang
berkisar pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Sedangkan
Strategi pengorganisasian makro adalah strategi untuk menata
urutan keseluruhan isi bidang studi, strategi makro mengacu
kepada metode untuk mengorganisasi isi pembelajaran yang
melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip.
Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata
urusan, membuat sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang
saling berkaitan.?

Pemilihantisi berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, mengacu pada penetapan konsep apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan itu..Penataan urutan isi mengacu pada
keputusan untuk menata dengan urutan tertentu konsep yang akan
diajarkan. Pembuatan sintesis diantara konsep prosedur atau
prinsip. Pembuatan rangkuman mengacu kepada keputusan
tentang bagaimana cara melakukan tinjauan ulang konsep serta

kaitan yang sudah diajarkan.?

22 Surya Dharma, “Strategi pembelajaran dan pemilihannya”, 2008.

2 |bid.
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Dan dalam pendapat Prof. Muhaimin, ada empat macam

struktur perilaku yang dihasilkan dari analisis isi pembelajaran,

yaitu :2*

1.

Struktur Hierarchie

Struktur perilaku hierarchie adalah kedudukan dua
perilaku yang menunjukkan bahwa salah satu perilaku
hanya dapat dilakukan bila telah dikuasai perilaku yang
lain. Misalnya, perilaku B hanya dapat dipelajari jika telah
dapat melakukan perilaku A. kedudukan perilaku A dan B
di sebut hierarchie.
Struktur Prosedural

Struktur = perilaku procedural adalah kedudukan
beberapa perilaku yang menunjukkan®satu seri urutan
penampilan perilaku, tetapi‘tidak ada yang menjadi perilaku
prasyarat untuk yang lain. Walaupun kedua perilaku khusus
itu harus di lakukan berurutan untuk dapat melakukan suatu
perilaku umum, tetapi setiap perilaku itu dapat dipelajari
secara terpisah.
Struktur Pengelompokan

Dalam struktur pengelompokkan, terdapat perilaku-
perilaku khusus yang tidak mempunyai ketergantungan

antara satu dan yang lain, walaupun semuanya berhubungan

* Muhaimin dkk, Loc.Cit.
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sehingga garis penghubung antara perilaku khusus satu dan

yang lain tidak diperlukan.
4.  Struktur Kombinasi

Suatu perilaku umum jika diuraikan menjadi khusus

sebagian tersebut akan terstruktur secara kombinasi antara

struktur hierarchie, procedural dan pengelompokkan.

Cara-cara pengorganisasian isi tersebut di dasarkan atas
pertimbangan karakteristik siswa, kendala serta pengalaman guru
dalam kegiatan pembelajaran dan sebagainya.

Salah satu cara untuk menata dan mengorganisasikan isi
pembelajaran adalah dengan menggunakan teori elaborasi.?
Penggunaan teori elaborasi untuk melakukan  penataan dan
pengorganisasian isi pembelajaran  didasariatas beberapa
pertimbangan. Penggunaan.teori elaborasi telah terbukti dapat
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Teori elaborasi
memiliki cara-cara yang sistematis dalam mengurutkan isi
pembelajaran dari mudah ke sulit, dari sederhana ke kompleks.

Strategi atau teori elaborasi dikategorikan sebagai strategi
pengorganisasian isi pembelajaran tingkat makro. Teori ini
mendiskripsikan cara-cara pengorganisasian isi pembelajaran

dengan mengikuti urutan umum ke rinci. Pengurutan isi

%5 Made Wena, Loc.Cit.
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pembelajaran dari yang bersifat umum ke rinci dilakukan dengan
menampilkan epitome (struktur isi bidang studi yang dipelajari),
kemudian selanjutnya mengelaborasi bagian-bagian yang ada
dalam epitome secara lebih rinci. *®

Strategi Penyampaian Pembelajaran

Strategi penyampaian (delivery strategy) mengacu kepada
cara-cara yang dipakai untuk menampilkan pembelajaran kepada
siswa dan sekaligus untuk menerima serta merespon masukan-
masukan dari siswa. Oleh karena itu, maka strategi penyampaian
juga disebut sebagai metode untuk melaksanakan proses
pembelajaran.?’

Menurut Prof. Muhaimin juga mengatakan bahwa strategi
penyampaian pembelajaran adalah-metode untuk menyampaikan
pembelajaran kepada siswasataus.menerima serta merespon
masukan yang berasal dari siswa. Media pembelajaran merupakan
bidang kajian utama dari strategi ini.”®

Strategi  penyampaian isi pembelajaran merupakan
komponen variabel metode untuk melaksanakan proses
pembelajaran. Fungsi strategi penyampaian pembelajaran adalah:
(1) menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa, dan (2)

menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan siswa

26 |pid.

2" Hamzah B. Uno, Loc.Cit.
28 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996).
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untuk menampilkan unjuk kerja.?*® Strategi penyampaian
pembelajaran disebut juga sebagai metode untuk melaksanakan
proses pembelajaran.

Secara lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan
dalam menganalisiskan strategi penyampaian, Yyaitu sebagai
berikut:*

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah  komponen strategi
penyampaian yang dapat dimuat pesan yang akan
disampaikan siswa, baik berupa orang, alat, ataupun bahan.
Media adalah semua sumber yang diperlukan untuk
melakukan *komunikasi dengan siswa. Media bisa berupa
perangkat keras seperti komputer, televisi, proyektor, dan
perangkat lunak yang.digunakan pada perangkat keras
tersebut.®!

Media pembelajaran diklasifikasikan ke dalam lima
kelompok, vyaitu: (1) media berbasis manusia (pengajar,
instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field
trip); (2) media berbasis cetak (buku, buku latihan dan
modul); (3) media berbasis visual (buku, bagan, grafik, peta,

gambar, transparansi, slide); (4) media berbasis audio visual

%% Surya Dharma, Loc.Cit.

%0 N.S Degeng, Loc.Cit.

31 L.J Martin, B.L & Briggs, The Affective and Cognitive Domains: Integration of
Instruction and Research, (New York: Educational Technology Publication, 1986).
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(video, film, program, slide tape, dan televisi); (5) media
berbasis computer (pengajaran dengan bantuan komputer,
interaktif video, hypertext).*
2. Interaksi Siswa dengan Media

Bentuk interaksi antara siswa dengan media merupakan
komponen penting kedua untuk mempreskripsikan strategi
penyampaian. Komponen ini penting karena uraian mengenai
strategi penyampaian tidaklah lengkap tanpa memberi
gambaran tentang pengaruh apa yang dapat ditimbulkan oleh
suatu media pada kegiatan belajar siswa. Itulah sebabnya
komponen ini lebih menaruh perhatian pada kajian mengenai
kegiatan' belajar .apa. yang dilakukan “oleh siswa dan
bagaimana peranan media -untuk merancang kegiatan-
kegiatan itu.*®

Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sehingga mampu merangsang dan menumbuhkan
minat siswa dalam belajar. Kegiatan belajar yang dapat
dilakukan seorang siswa untuk mencapai tujuan khusus yang
telah ditetapkan banyak sekali ragamnya. Mulai dari kegiatan
yang paling dasar, seperti membaca, mendengarkan, menulis,

sampai mengintegrasikan kegiatan-kegiatan dasar tersebut,

%2 C.M Leshin, C.B., Pollock, J., dan Reigeluth, Instructional Design Strategies and
Tactics, (Engleewood Diffs: Educational Technology Publication, 1992).
%% N.S Degeng, Loc.Cit.
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seperti mengerjakan tugas, sajian kelas, membuat laporan
diskusi dan seterusnya.

Tersedianya media penting sekali untuk merangsang
kegiatan belajar siswa. Kehadiran guru, untuk mengarahkan
kegiatan belajar, buku teks, sebagai sumber informasi;
proyektor, untuk menampilkan film, dan media-media lain,
amat diperlukan untuk merangsang kegiatan belajar siswa.
Interaksi antara siswa dengan media inilah yang sebenarnya
merupakan wujud nyata dari tindak belajar. Hal belajar
terjadi dalam diri siswa ketika mereka berinteraksi dengan
media dan karena itu, tanpa media, belajar tidak akan pernah
terjadi.

Dengan demikian, akan tumbuh interaksi antara media
pemebelajaran dan siswa-dalam_belajar. Adanya interaksi
positif antara media pembelajaran dan siswa pada akhirnya
akan mampu mempercepat proses pemahaman siswa
terhadap isi pembelajaran. ltulah sebabnya komponen ini
lebih menaruh perhatian pada kajian mengenai kegiatan
belajar apa yang dilakukan siswa dan bagaimana peranan

media untuk merangsang kegiatan-kegiatan belajar tersebut.*

* Ibid.
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3. Bentuk Belajar Mengajar

Cara-cara untuk menyampaikan pembeajaran ini lebih
mengacu kepada komponen yang kedua dan ketiga dari
strategi penyampaian. Penyampaian pembelajaran melalui
ceramah, misalnya, menuntut penggunaan media guru, dan
dapat diselenggarakan dalam kelas besar. Kegiatan belajar
yang dilakkan siswa sering kali lebih banyak tergantung pada
rangsangan guru. Penyampaian pembelajaran dalam kelas
besar menuntut penggunaan jenis media yang berbeda dari
kelas kecil. Demikian juga untuk pembelajaran perseorangan
dan belajar mandiri.*

Tidak ada preskripsi baku mengenai“mana dari ketiga
komponen strategi penyampaian ini yang harus ditetapkan
lebih.dulu. Media atau.kegiatan belajar siswa atau bentuk
belajarmengajar. Pemilihan pada salah satu dari ketiga
komponen ini tidak bisa berdiri sendiri. Ketiganya harus
dipertimbangkan secara serentak, dan titik awalnya dapat
dimulai dari salah satu komponen.

Bila pemilihan dimulai dari media pembelajaran, maka
bentuk belajar mengajar harus disesuaikan dengan media
yang telah ditetapkan, dan akhirnya kegiatan belajar

siswapun harus dijabarkan dari kedua komponen ini.

*> Muhaimin dkk, Loc.Cit.
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Bagaimanapun juga, untuk membentuk suatu kesatuan
strategi penyampaian pembelajaran yang efektif, komponen
apapun yang ditetapkan pertama kali harus isi, karakteristik
siswa, serta kendala yang secara nyata ada.

Pembelajaran yang efektif harus dilakukan dengan
berbagai cara dan menggunakan berbagai macam media
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus
memiliki kiat maupun seni untuk memadukan antara bentuk
pembelajaran dan media yang digunakan sehingga mampu
menciptakan proses pembelajaran yang harmonis.*®

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Menurut » pendapat. Muhaimin, strategi  pengelolaan
pembelajaran berurusan dengan. . bagaimana menata interaksi
antara siswa dengan strategi-strategi,pembelajaran lainnya, yaitu
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian pembelajaran.
Lebih khusus, strategi pengelolaan berkaitan dengan penerapan
kapan suatu strategi atau komponen suatu strategi tepat dipakai
dalam suatu situasi pembelajaran.*’

Paling tidak, ada empat Kklasifikasi penting variabel strategi
pengelolaan pembelajaran, yaitu; (1) penjadualan, (2) pembuatan

catatan kemajuan belajar siswa, (3) pengelolaan motivasional®

% R.M Gagne, The Condition of Learning and Theori of Instruction, (New York: Holt
Rineehart and Winston, 1985).

¥ Muhaimin dkk, Loc.Cit.

%8 Surya Dharma, Loc.Cit.
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dalam buku lain di tambah (4) kontrol belajar. * Agar strategi

pengelolaan pembelajaran berjalan dengan baik, tiga hal tersebut

harus dipenuhi dan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan atau

prosedur yang telah ditetapkan.

a. Penjadualan Penggunaan Strategi Pembelajaran

Penjadualan penggunaan strategi pembelajaran atau

strategi baik untuk strategi pengorganisasian maupun
penyampaian pembelajaran merupakan bagian yang penting
dalam pengelolaan pembelajaran. Penjadualan penggunaan
strategi pengorganisasian ini biasanya mencakup pertanyaan
“kapan dan berapa lama seseorang siswa menggunakan setiap
komponen strategi pengorganisasian™. Sedangkan
penjadualan penggunaan strategi penyampaian biasanya
melibatkan keputusan, misalnya, “kapan dan untuk berapa
lama seorang siswa menggunakan suatu jenis media”.*

b. Pembuatan Catatan Kemajuan Belajar Siswa

Penting sekali bagi keperluan pengambilan keputusan-

keputusan yang terkait dengan strategi pengelolaan. Hal ini
berarti bahwa keputusan apapun yang diambil haruslah
didasarkan pada informasi yang lengkap mengenai kemajuan
belajar siswa. Apakah suatu analogi memang benar

diperlukan untuk menambah pemahaman siswa tentang suatu

% Made Wena, Loc.Cit.
% Muhaimin dkk, Loc.Cit.
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konsep, prosedur atau prinsip-prinsip. Bila menggunakan
pengorganisasian dengan hirarki belajar, keputusan yang tepat
mengenai unsur-unsur mana saja yang ada dalam hirarki yang
diajarkan, perlu diambil. Semua ini bisa dilakukan hanya
apabila ada catatan yang lengkap mengenai kemajuan belajar
siswa.*!

Dalam mengajar seorang guru wajib mengetahui
seberapa jauh isi pembelajaran yang telah diajarkan dapat
dicapai oleh siswa. Karena hal itu merupakan suatu
kewajiban, siswa, agar dapat diketahui tingkat kemajuan
belajar siswa. Namun, permasalahannya adalah kapan, berapa
kali, dan bagaimana. cara melakukan ‘tes hasil belajar
tersebut.*

Catatan kemajuan belajar siswa sangat penting bagi guru,
karena dapat digunakan untuk melihat efektivitas dan efisiensi
pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil analisis terhadap
efektivitas dan efisiensi pembelajaran, guru akan dapat
menentukan langkah-langkah selanjutnya, seperti (1) apakah
strategi pembelajaran yang digunakan sesuai atau belum, (2)
apakah rendahnya hasil belajar disebabkan oleh faktor guru
atau siswa, (3) apakah penjadualan pengunaan strategi

pembelajaran sudah sesuai atau belum, dan lain sebagainya.

1 Ibid.

42 Made Wena, Loc.Cit.
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Faktor-faktor tersebut menjadikan pembuatan catatan
kemajuan belajar siswa sangat penting.*®

Kemajuan belajar siswa biasanya juga dapat digunakan
untuk menaksir keefektifan suatu strategi pembelajaran.
Catatan tentang kemajuan belajar siswa ini dapat digunakan
sebagai informasi untuk bmengambil keputusan perlu
tidaknya ada perbaikan strategi pembelajaran (strategi
pengorganisasian, strategi  penyampaian, dan strategi
pengelolaan). Taksiran yang tepat akan amat membantu
pemilihan strategi pembelajaran yang optimal.
Pengelolaan Motivasional

Pengelolaan motivasional terkait dengan usaha untuk
meningkatkan motivasi siswa.dalam kegiatan pembelajaran.
Jikarmotivasi belajar siswarendah, strategi apa pun yang akan
digunakan dalam pembelajaran, tidak akan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
pengelolaan motivasional menjadi bagian integral dan
esensial dalam setiap proses pembelajaran. Setiap strategi
pembelajaran pada dasarnya secara implisit telah
mengandung komponen motivasional, walaupun dengan cara

yang berbeda-beda. Namun, juga ada beberapa strategi

3 Ibid.
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pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Peranan strategi penyampaian untuk meningkatkan
motivasi  belajar jauh lebih nyata dari strategi
pengorganisasian. Ini berarti seni dan cara penjadualan
pengunaan strategi penyampaian dapat memengaruhi
motivasi belajar siswa. Mengingat hal tersebut, seorang guru
harus mampu mengembangkan kiat-kiat khusus daalm
melakukan penjadualan strategi penyampaian.**

Kontrol Belajar

Kontrol belajar terkait dengan kebebasan siswa untuk
melakukan pilihan.pada bagian isi yang dipelajari, kecepatan
belajar, komponen strategi pembelajaran‘yang dipakai dan
strategi.kognitif - yang -digunakan.” Agar siswa dalam
kegiatan pembelajaran dapat melakukan pilihan-pilihan
tersebut, maka seorang guru harus mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang mampu memberikan berbagai
alternatif pilihan belajar bagi siswa.

Jika guru mampu merancang pembelajaran yang
demikian maka sistem pembelajaran bersifat individual akan
dapat dilakukan. Dengan sistem pembelajaran yang

demikian, guru lebih berperan sebagai perancang

** N.S Degeng, Loc.Cit.

S Ibid.
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pembelajaran (instruction designer) daripada hanya sebagai
penyampai isi pembelajaran.
Apabila kontrol dilakukan oleh media pembelajaran
(khususnya, guru), maka medialah yang lebih berperan
menentukan isi mana yang sebaiknya dipelajari lebih dulu,
kapan siswa dapat beralih untuk mempelajari bagian isi yang
lain, komponen strategi mana yang sebaiknya digunakan.
Demikian pula, strategi kognitif apa yang sebaiknya dipakai
untuk memudahkan belajar. Semua aspek ini biasanya
tercantum juga, apabila kontrol dilakukan oleh media, maka
identifikasi karakteristik siswa merupakan faktor yang amat
penting danmutlakdilakukan.*®
Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19
Pelaksanaan. PSBB dalam__sektor wpendidikan merujuk pada
Permenkes RI No. 9 Tahun 2020 yaitu adanya peliburan kegiatan belajar
di sekolah dengan mengganti proses belajar mengajar yang awalnya di
sekolah dilaksanakan di rumah menggunakan media pembelajaran yang
paling efektif.”” Pelaksanaan kebijakan ini dikenal masyarakat dengan
istilah Study From Home (SFH) atau daring (dalam jaringan/tatap muka
di ruang virtual) dimana kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem
jarak jauh. Adanya kebijakan tersebut memberikan tantangan baru bagi

seluruh lembaga pendidikan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan

“® 1bid.
47 Azizah Nurul Fadlilah et al., Loc.Cit.

27



pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka langsung antara
guru dan siswa di sekolah kali ini harus dilakukan dengan sistem jarak
jauh (online).

Dalam menjalankan kegiatan SFH ditengah wabah corona ini tentu
menuntut adanya kerjasama yang baik antar seluruh stakeholders yang
terdiri dari pemerintah, orangtua, guru dan sekolah.”® Pada awal
dikeluarkannya kebijakan SFH ini belum ada panduan yang jelas dan
rinci tentang bagaimana setiap lembaga pendidikan menjalankan kegiatan
pembelajaran dengan sistem SFH ini. Dalam kebijakan PSBB pun hanya
disebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah diganti dengan
kegiatan belajar mengajar di rumah dengan media yang paling efektif.
Tidak sedikit guru yang kebingungan menentukan bagaimana cara
belajar yang. tepat dengan sistem tersebut, agar_meski dilakukan di
rumah, proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik.*

Sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19 yakni pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media daring (online).*® Kondisi pandemi

corona ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa, seolah seluruh

* Rizqon H Syah, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah,

Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran,”SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-l 7, no. 5
(2020), https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i5.15314.

“% Azizah Nurul Fadlilah et al., Loc.Cit.
0 Ahmad Jaelani et al., “Penggunaan Media Online Dalam Proses Kegiatan Belajar

Mengajar Pai Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Pustaka Dan Observasi Online),” Ika Pgsd Unars
8, no. 1 (2020): 1224, https://unars.ac.id/ojs/index.php/pgsdunars/index.
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jenjang pendidikan dipaksa bertransformasi untuk beradaptasi secara
tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran dari rumah melalui media daring
(online) sedangkan ini bukanlah hal yang mudah untuk diterapkan karena
belum sepenuhnya siap untuk direalisasikan baik pengguna maupun
medianya.

Disamping itu problematika yang dialami dunia pendidikan saat ini
ialah belum seragamnya proses pembelajaran, baik standar maupun
kualitas capaian pembelajaran yang diinginkan. Hal ini tentu dirasa
sangat berat oleh pendidik maupun peserta didik. Terutama bagi pendidik
yang dituntut untuk kreatif dalam penyampaian materi melalui media
pembelajaran daring karena hal ini perlu disesuaikan juga dengan jenjang
pendidikan dan harus sesuai dengan kebutuhannya.>*

Perubahan strategi pembelajaran ini-merupakan dampak daripada
kebijakanphysical. distancing, setiaprorang, harus menjaga jarak saat
berada di luar kediamannya demi mengantisipasi agar tidak terjadi
penyebaran virus corona. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui
perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan
koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama
diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp
(WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai

media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa

%1 |bid.
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mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di
tempat yang berbeda.>
3. Pembelajaran Al-Islam di Sekolah Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi sosial Islam yang
terpenting di Indonesia sampai saat sekarang ini. Organisasi ini
didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 bertepatan
dengan tanggal 8 dzulhijjah 1330 H, oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan.*®
Muhammadiyah memahami bahwa Islam merupakan pedoman hidup
manusia, terutama bagi umat Islam. Sumber utama Islam adalah Al-
Quran dan As-Sunnah. Setiap manusia yang berpedoman kepada
keduanya, niscaya akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat,
serta tidak akan tersesat untuk selama- lamanya. Haroen menegaskan
Islam sebagai agama wahyu menjadi pijakan absolut dalam menggapai
kebenaran.péengetahuan.>

Untuk dapat memahami Islam secara sistematis, terencana, dan
terprogram diperlukan pendidikan yang baik. Dalam sistem pendidikan
Muhammadiyah, Al-Islam secara khusus dipelajari dalam mata pelajaran
Al-Islam. Karenanya, Pendidikan Al-Islam merupakan muatan
pendidikan pokok dalam sistem pendidikan Muhammadiyah. Pendidikan

Al-Islam di SD Muhammadiyah juga punya keharusan. Siswa menjadi

52 Sri Harnani, “Efektivitas Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,”BDK
JakartakementerianAgamaRI (Cilegon, 2020), https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-
pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19.

%3 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).

% Hilman Haroen, “Kebenaran Pengetahuan, Antara Barat dan Timur”, Ulumuddin :
Jurnal lImu-ilmu Keislaman, Vol. 4, no.1 (2014), h. 36-47,.
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insan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
mengamalkan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan
tuntunan Al-Quran dan As-Sunnah.®
Semuanya kemudian dijabarkan dalam standar kompetensi
kelulusan tertulis bahwa Pendidikan Al-Islam di SD Muhammadiyah
memiliki lulusan yang mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid
serta menghafal beberapa surat dan hadis pilihan, mengenal rukun iman
dengan mengetahui alam ghaib, tanda-tanda orang beriman dan hal-hal
yang merusak iman, termasuk syirik, membiasakan perilaku terpuji
sebagaimana perilaku para nabi dan rasul serta menghindari perilaku
tercela, mengetahui tata cara berwudlu, shalat, puasa, zakat, dan haji
sesuai dengan ketentuan.Rasulullah, menceritakan kisah nabi dan rasul.*®
Pendidikan Al-Islam menurut Muhammadiyah adalah memiliki
fungsi utama membina mengantarkan-siswa,menjadi insan yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tuntunan Al- Qur’an
dan As-Sunnah. Adapun Tujuannya adalah sebagai berikut;
1) Menumbuh-kembangkan  akidah Islam  melalui  pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Al-

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang harus berkembang

> Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY,
KTSP Pendidikan Al-Islam (Yogyakarta, 2008), h. 5
*®bid, h. 11
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keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, sesuai Al-Quran
dan As-Sunnah.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlakul karimah, yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas, produktif, kreatif, inovatif, jujur, adil, etis,
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya Islami dalam
komunitas sekolah/madrasah sesuai Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Pendidikan ~ Al-Islam  kemudian merupakan upaya sadar,
terencana dan sistematis dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, dan menghayati Agama Islam agar beriman,
bertakwa dan berakhlak “mulia, . mengamalkan ajaran” Agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan serta pengalaman.

Aspek materinya.meliputi; Al-Qur’antdan,Al-Hadis, Agidah, Akhlak,

Ibadah/Mu’amalah (Figih) dan Tarikh. Setiap aspek mata pelajaran

terdiri dari beberapa materi agama yang terdapat di Kurikulum.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang strategi pembelajaran sudah ada beberapa yang
meneliti baik untuk pembelajaran PAI ataupun pembelajaran yang di dalam
lingkup PAI. Diantara hasil penelitian yang relevan adalah penelitian yang

ditulis oleh:
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Pertama, Hamzatee Sa-l1h>’ dengan tesis yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum (Studi
Kasus di Prince of Songkla University Pattani Campus)”. Beliau
menyimpulkan bahwa; (1) strategi pengorganisasian isi pembelajaran PAI
yang digunakan adalah dosen membuat materi dan silabus kemudian diajukan
kepada staff collage untuk disetujui. Pengorganisasian materi dibuat dari
materi-materi yang bersifat doktrin menuju ke arah materi-materi yang
bersifat lebih luas dan terperinci. (2) strategi penyampaian pembelajaran PAI
memperhatikan beberapa komponen. Komponen utama yang harus
diperhatikan yaitu media pembelajaran, media yang digunakan adalah media
berbasis manusia, media berbasis cetakann, media berbasis visual dan media
berbasis multimedia. (3) strategi- pengelolaan pembelajaran PAI adalah
pengaturan dosen.menyampaikan materi selama 50 menit dengan teknik
ceramah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah menjadikan strategi pengorganisasian, strategi penyampaian
dan strategi pengelolaan pembalajaran sebagai fokus penelitian. Sedangkan
perbedaanya adalah pada tempat penelitiannya dan jenjang pendidikannya,
dalam penelitian ini tempat penelitian di lakukan di Perguruan Tinggi Umum
(Studi Kasus di Prince of Songkla Universitym Pattani Campus). Sedangkan

tempat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah di SD

" Hamzatee Sa-lh, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi Umum (Studi Kasus di Prince of Songkla Universitym Pattani Campus)”, (UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016).
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Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung dan juga pada masa pandemi
corona.

Kedua, Azizah Nurul Fadilah® Jurnal dengan judul “Strategi
Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama Pandemi COVID-19
melalui Publikasi”.Beliau menyimpulkan bahwa bentuk strategi guru untuk
menghidupkan motivasi belajar siswa dalam kebijakan SFH di tengah wabah
COVID-19 adalah dengan publikasi hasil kerja tugas siswa yang terbukti
dapat menghidupkan motivasi belajar siswa. Hambatan yang ditemui guru
yaitu berkenaan dengan aspek orang tua peserta didik, sarana pembelajaran,
dan kreativitas guru. Manfaatnya berupa tumbuhnya motivasi belajar siswa,
melatih kedisiplinan siswa, serta membantu meningkatkan kedekatan antara
orangtua dan anak.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-'yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah.menjadikan strategi pembelajaran,pada masa pandemic corona
sebagai pokok pembahasan. Sedangkan perbedaanya adalah pada jenis
permasalahannya dan tempat penelitiannya, dalam penelitian ini
permasalahan yang diangkat adalah tentang penerapan strategi dalam
menghidupkan motivasi belajar dan tempat penelitiannya di TK Al-Huda
Kota Malang. Sedangkan permasalahan yang akan dilakukan oleh peneliti
ialah berfokus pada pengorganisasian, penyampaikan dan pengelolaan
strategi pembelajaran pendidikan Al Islam pada masa pandemi corona dan

tempat penelitiannya di SD Muhammadiyah 1 Kota Bandar Lampung.

% Azizah Nurul Fadlilah et al., Loc.Cit.
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Ketiga, Syamsu S*° Jurnal dengan judul “Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Antisipasi Krisis Akhlak Peserta Didik Pada SMA
Negeri Di Palopo”. Beliau menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan:
1) Guru PAI pada SMA Negeri di Palopo sering menerapkan strategi
pembelajaran secara variatif; 2) Guru PAI pada SMA Negeri di Palopo sangat
sering melakukan upaya antisipasi krisis akhlak peserta didik melalui
pendidikan akhlak, mengatasi krisis akhlak, optimalisasi peran guru, dan
pembelajaran akhlak; 3) Strategi pembelajaran yang diterapkan guru PAI
tidak signifikan berimplikasi terhadap upaya antisipasi krisis akhlak peserta
didik pada SMA Negeri di Palopo.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti adalah menjadikan strategi-pembelajaransebagai pokok pembahasan.
Sedangkan perbedaanya adalah pada jenis permasalahannya dan tempat
penelitiannya, «dalam..penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah
tentang penerapan strategi pembelajaran seperti apa yang diterapkan dan
tempat penelitiannya di SMA Negeri di Palopo. Sedangkan permasalahan
yang akan dilakukan oleh peneliti ialah berfokus pada pengorganisasian,
penyampaikan dan pengelolaan strategi pembelajaran pendidikan Al-Islam
pada masa pandemi corona dan tempat penelitiannya di SD Muhammadiyah

1 Kota Bandar Lampung.

% Syamsu Syamsu S, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Antisipasi Krisis
Akhlak Peserta Didik Pada Sma Negeri Di Palopo”, Inferensi, Vol. 9 No. 2 (2015), h. 373,
https://doi.org/10.18326/infs13.v9i2.373-396.
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